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Asam asetilsalisilat telah diperkenalkan dan digunakan untuk 
menyembuhkan manusia lebih dari 100 tahun lamanya karena manfaat 
antiinflamasi dan antipiretik yang secara luas digunakan untuk pengobatan 
klinis. Untuk meminimalkan efek samping yang timbul maka dilakukan 
sintesis turunan asam salisilat yang baru yaitu senyawa asam 2-(3-
(klorometil)benzoiloksi)benzoat. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti 
toksisitas subkronis senyawa asam 2-(3-(klorometil)benzoiloksi)benzoat 
pada hematologi. Penelitian ini menggunakan tikus Wistar betina yang dibagi 
menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok kontrol yang dibagi dalam kelompok 
kontrol negatif (PGA 1%), kontrol positif (asam asetilsalisilat 9 mg/200 
gBB), kontrol positif satelit; kelompok uji dan kelompok satelit (asam 2-(3-
(klorometil)benzoiloksi)benzoat) yang masing-masing terbagi dalam 3 
kelompok dosis, yaitu 9 mg/200 gBB, 18 mg/200 gBB dan 27 mg/200 gBB. 
Kelompok satelit diamati sampai 14 hari setelah masa perlakuan selama 28 
hari, untuk melihat proses penyembuhan kembali dari pengaruh toksik. 
Parameter hematologi yang diamati adalah RBC (Red Blood Count), WBC 
(White Blood Count), Hb (Hemoglobin), Hct (Hematocrit), PLT (Platelet), 
MCV (Mean Corpuscular Volume), MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin), 
MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration), MPV (Mean 
Platelet Volume). Hasil penelitian menunjukan pada hematologi 
menunjukkan ada perbedaan signifikan (P<0,05) pada pengamatan MCV 
(Mean Corpuscular Volume) pada kelompok asam 2-(3-
klorometil)benzoiloksi)benzoat satelit 9 mg/200 gBB, kelompok asam 2-(3-
klorometil)benzoiloksi)benzoat dan satelit asam 2-(3-
(klorometil)benzoiloksi)benzoat pada dosis 18 mg/200 gBB.  
 
Kata kunci: asam asetilsalisilat, asam 2-(3-(klorometil)benzoiloksi)benzoat,    





EFFECT OF   
2-(3-(CHLOROMETHYL)BENZOYLOXY)BENZOIC ACID  







Acetylsalicylic acid has been introduced and used to cure humans for more 
than 100 years because of the anti-inflammatory and antipyretic benefits that 
are widely used for clinical treatment. The synthesis of new compound, 2-(3-
(chlorometil)benzoiloxy)benzoic acid, was made to minimize the side effects. 
The study was conducted to investigate the sub-chronic toxicity of the 
compound 2-(3-(chlorometil)benzoiloxy)benzoic acid in the hematology. 
This study used Wistar female rats which were divided into 3 groups: control 
group which was divided into negative control group (PGA 1%), positive 
control (acetylsalicylic acid 9mg/200 gBW), positive control satellites; the 
test group and the group of satellite 2-(3-(chlorometil)benzoiloxy)benzoic 
acid, each of which was divided into three dose groups, which were 9 mg/200 
gBW, 18 mg/200 gBW and 27 mg/200 gBW. Satellite group was observed 
until 14 days after 28 days treatment, to see the healing from toxic. The 
observed hematological parameters were RBC (Red Blood Count), WBC 
(White Blood Count), Hb (Hemoglobin), Hct (Hematocrit), PLT (Platelet), 
MCV (Mean Corpuscular Volume), MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin), 
MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration), MPV (Mean 
Platelet Volume). The results showed that the hematology showed significant 
difference (P<0,05) in MCV (Mean Corpuscular Volume) 2-(3-
(chlorometil)benzoiloxy)benzoic acid satellite group dose 9 mg/200 gBB, 2-
(3-(chlorometil)benzoiloxy)benzoic acid  and 2-(3-
(chlorometil)benzoiloxy)benzoic acid satellite group dose 18 mg/200 gBB.  
 
Keywords: acetylsalicylic acid, 2-(3-(chlorometil)benzoiloxy)benzoic acid, 
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